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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, dimana 

terdapat banyak sekali potensi alam yang bisa dimanfaatkan sebagai mata pencaharian 

masyarakat. Namun, dengan minimnya pengetahuan dan pendidikan banyak masyarakat 

tidak dapat memanfaatkan kekayaan alam secara optimal. Indonesia juga dikenal sebagai 

negara agraris, karena sebagian masyarakat di Indonesia bermata pencaharian di bidang 

pertanian dan bercocok tanam. Negara  Indonesia disebut sebagai negara agraris karena 

hasil pertanian melimpah, tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia. Padahal, jika kita bisa memanfaatkan potensi alam terutama potensi-potensi 

yang ada di pedesaan, masyarakat akan terlepas dari ketidakberdayaan yang dialami. 

Meskipun mayoritas penduduk di Indonesia bermata pencaharian sebagai petani, namun hal 

tersebut masih belum mampu melepaskan kemiskinan bagi masyarakat khususnya 

masyarakat yang ada di pedesaan. 

Pada era Orde Baru tahun 1984, Indonesia mencapai swasembada beras dan 

menjadi negara pengekspor beras. Keberhasilan tersebut tentu sebagai upaya dan kerja 

keras para petani yang didukung oleh pemerintah. Kesuksesan Indonesia menjadi negara 

swasembada tentu berpengaruh terhadap masyarakat Indonesia yang menjadi makmur dan 

sejahtera. Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani diharapkan mampu 

meningkatkan penghasilannya. Tapi, berbagai macam masalah yang dihadapi oleh para 

petani sekarang, seperti kurangnya modal menjadikan penghasilan petani menjadi menurun. 

Sejak krisis moneter yang dialami Indonesia pada tahun 1997 – 1998, dan bergantinya era 

orde baru ke era reformasi, kehidupan masyarakat petani tidak kunjung berubah. Biaya 

hidup yang semakin mahal, harga pupuk yang mengalami kenaikan, sementara harga jual 

gabah yang menurun menjadikan para petani menjadi mengeluh dan menjadikan para 
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petani melakukan urbanisasi ke kota untuk mencari pekerjaan yang lebih menjanjikan 

(Darwis, 2014:17). 

Saat ini keadaan ekonomi memang sangat memprihatinkan, dimana banyak 

masyarakat mengalami berbagai permasalahan yang menyangkut kehidupan bermasyarakat, 

antara lain masalah kemiskinan, masalah pengangguran, masalah lingkungan hidup, 

pendidikan yang rendah dan lain-lain. Permasalahan tersebut timbul akibat semakin 

meningkatnya keadaan ekonomi yang tidak disesuaikan dengan kondisi masyarakat 

khususnya masyarakat menengah kebawah. Hingga kini kemiskinan masih menjadi bagian 

dari persoalan terberat di Indonesia maupun di dunia. Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan tingkat kemiskinan yang masih tergolong tinggi. Kemiskinan adalah 

problema klasik yang senantiasa ada dan nyata dalam kehidupan masyarakat baik di 

pedesaan maupun di perkotaan. Kenyataannya, dalam menanggulangi masalah kemiskinan 

bukanlah sesuatu yang di anggap mudah, dikarenakan berbagai upaya pemerintah dalam 

mengentas kemiskinan  sudah banyak dilakukan, namun belum berjalan secara optimal. 

Seperti program-program pemberdayaan masyarakat yang diharapkan mampu mengatasi 

masalah kemiskinan, seperti  PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri), Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani), Kube (Kelompok Usaha Bersama), dan 

masih banyak lagi. Kemiskinan juga bisa di artikan sebagai ketidakberdayaan, 

ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan merupakan 

masalah dalam pembangunan yang kompleks dan bersifat multidimensional yang berkaitan 

dengan aspek sosial, ekonomi, budaya dan aspek lainnya. Kemiskinan banyak terjadi pada 

masyarakat di pedesaan, ini terlihat dari hasil Survei Badan Pusat Statistik (BPS) yang di 

akses pada website 16 Oktober 2016. 
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Diagram 1.1  

Kemiskinan di Indonesia  

 

Berdasarkan data BPS bulan Maret 2015 – Maret 2016 pada diagram 1.1 , 

kemiskinan di Indonesia merupakan hal yang perlu ditanggulangi, dan harus menjadi 

prioritas utama dalam kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Kemiskinan tertinggi dari 

tahun 2015 – 2016 terjadi pada masyarakat pedesaan dibandingkan masyarakat yang hidup 

diperkotaan, dikarenakan mayoritas masyarakat pedesaan bermata pencaharian sebagai 

petani. 

Strategi pembangunan dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas  hidup masyarakat 

yaitu pemberdayaan masyarakat. Menurut Kartasasmita dalam Mashoed (2004:46) 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain pemberdayaan adalah memampukan 

dan memandirikan masyarakat. Pemberdayaan memerlukan keterlibatan yang lebih besar 

dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan dan 

menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. Pemberdayaan masyarakat merupakan 

upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi yang mereka miliki. 

Pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 

dilakukan secara berkelompok, dengan tujuan agar masyarakat menjadi lebih berdaya dan 
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terbebas dari masalah pengangguran serta kemiskinan. Salah satu program pemberdayaan 

masyarakat yaitu program Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).  

 Program Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) adalah kumpulan beberapa 

kelompok tani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan 

efisiensi usaha. Gapoktan merupakan kelembagaan ekonomi di pedesaan yang didalamnya 

bergabung kelompok-kelompok tani. Gapoktan sebagai aset kelembagaan dari Kementrian 

Pertanian diharapkan dapat dibina dan dikawal selamanya oleh seluruh komponen 

masyarakat pertanian mulai dari pusat, provinsi, kabupaten atau kota hingga kecamatan 

untuk dapat melayani seluruh kebutuhan petani di pedesaan.  

Di Indonesia, program Gapoktan ini telah dikenal sejak tahun 1990. Gapoktan 

diharapkan berperan untuk fungsi-fungsi pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan 

sarana produksi, pemasaran produk pertanian, dan termasuk menyediakan berbagai 

informasi yang dibutuhkan petani. Menurut laporan Deptan (2006), sampai dengan akhir 

tahun 2006, jumlah kelembagaan petani yang tercatat adalah 293.568 kelompok tani. Untuk 

wilayah Sumatera Selatan terdapat 8670 kelompok tani dan 878 gapoktan, salah satunya 

Kabupaten Ogan Ilir. Tidak semua desa mampu menjalankan program Gapoktan ini, 

setidaknya terdapat 146 desa yang tidak tergabung dalam Gapoktan di Kabupaten Ogan Ilir. 

Berikut nama-nama kecamatan yang tidak tergabung ke dalam Gabungan Kelompok Tani. 

Tabel 1.1 

Kelompok Tani yang tidak tergabung dalam Gapoktan di Ogan Ilir 

 

Kecamatan 

Jumlah Kelompok Tani yang tidak 

tergabung dalam Gapoktan 

Sungai Pinang  24 

Muara Kuang  14 

Tanjung Raja  33 

Rambang Kuang  3 
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Indralaya  5 

Indralaya Utara  8 

Pemulutan Barat  8 

Rantau Alai  2 

Rantau Panjang  17 

Pemulutan  5 

Payaraman  7 

Tanjung Batu  4 

Lubuk Keliat  3 

Indralaya Selatan  4 

Kandis  1 

Pemulutan Selatan  8 

     Sumber : Data Gapoktan Tahun 2015 

Berdasarkan data tabel 1.1, banyak kelompok tani yang tidak tergabung dalam 

Gapoktan di Ogan Ilir dikarenakan kelompok tani tersebut tidak memenuhi syarat seperti 

kelompok tani harus berdiri minimal 2 tahun serta semua anggota harus setuju untuk 

bergabung dalam Gapoktan, namun Desa Tanjung Gelam merupakan salah satu desa yang 

melaksanakan program ini, dikarenakan 58% penduduk bermata pencaharian sebagai 

petani. Petani di desa ini terdiri atas pemilik, pekerja dan sewa. Namun, yang menerima 

pemberdayaan ini merupakan masyarakat petani dan hanya berprofesi sebagai pekerja atau 

buruh tani yang tidak mempunyai sawah dan sebagai pengelola sawah orang lain.  
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Diagram 1.2 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tanjung Gelam 

 

                      Sumber : Profil Desa Tanjung Gelam tahun 2016 

Desa Tanjung Gelam ini sendiri merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Desa Tanjung Gelam di bagi menjadi 3 kampung yaitu 

kampung 1, kampung II, dan  kampung III dengan jumlah penduduk mencapai 1.362 jiwa. 

Jika dilihat pada diagram diatas mata pencaharian penduduknya 58% masih di dominasi 

oleh sektor pertanian, 12% bekerja sebagai Jasa, PNS, TNI dan Polri, 17% dagang dan 

transportasi, dan 13% berwirausaha dalam usaha berskala kecil antara lain berdagang 

warung-warung manisan dan lain sebagainya, namun masih banyak terdapat pengangguran. 

Masyarakat kurang mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang cukup dan sulit 

memasuki dunia kerja.  

Tabel 1.2 

Pengangguran di Desa Tanjung Gelam 

2015  

2016 

3, 47 % 

3, 03 % 

                        Sumber : Profil Desa Tanjung Gelam tahun 2016 

Gapoktan di desa Tanjung Gelam terdiri dari 5 kelompok tani, dimana 

pemberdayaan masyarakat petani melalui Gapoktan ini dengan cara memberikan bantuan 

sebagai modal usaha bagi anggota yang diajukan dalam bentuk proposal kepada pemerintah 

yang telah disetujui terlebih dahulu oleh kepala desa. Bantuan yang diberikan berupa 
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komoditi perkebunan (karet alam, rambutan, pisang, duku, cempedak, kelapa, mangga, 

jambu, nangka, dan bibit), peternakan (Sapi, kerbau, kambing, domba, itik, entog, angsa, 

ayam buras, dan ayam ras), perikanan (ikan gabus, ikan betok, ikan toman, ikan kepiat, ikan 

sepat, dan sejenis ikan laun), dan tanaman pangan (padi lebak, palawija, dan sayuran), 

pupuk  serta berbagai alat-alat pertanian yang dapat mempermudah para petani. Selain itu, 

Gapoktan melakukan pertemuan dan rapat yang diselenggarakan secara berkala serta 

adanya iuran yang dikenakan kepada para anggota Gapoktan, dimana iuran ini ada iuran 

wajib dan iuran pokok.  

Tabel 1.3 

Gapoktan Desa Tanjung Gelam Kabupaten Ogan Ilir 

Nama 

Kelompok 

Tahun 

Berdiri 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 

 

Bidang 

 

Objek 

 

Maju Bersama 2007 25 Peternakan Sapi, kerbau, kambing, domba, 

itik, entog, angsa, dan ayam. 

Kelapa Gading 2008 25 Perkebunan Karet, rambutan, pisang, kelapa, 

mangga, jambu , dan bibit. 

Arisan Baru 2009 25 Perikanan ikan gabus, ikan betok, ikan 

toman, ikan kepiat, ikan sepat. 

Aliran Baru 2009 25 Tanaman 

Pangan 

Padi lebak, palawija, dan 

sayuran 

Bersaudara 2009 25 Tanaman 

Pangan 

Padi lebak, palawija, dan 

sayuran 

       Sumber : Data Kelompok Tani tahun 2016 Desa Tanjung Gelam Ogan Ilir 

Berdasarkan data tabel 1.3, kelompok tani yang ada di desa ini sudah terbentuk 

sejak tahun 2007, dimana setiap kelompok terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara 
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dengan jumlah anggota 25 orang setiap kelompok. Jika anggota kelompok lebih dari 25 

orang, maka pemerintah tidak akan memberikan bantuan kepada kelompok tani tersebut, 

dikarenakan peraturan pemerintah mengharuskan kelompok tani harus berjumlah 25 orang 

setiap kelompok. Masyarakat yang tergabung ke dalam Gapoktan ini merupakan 

masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan peternak. Semua kegiatan kelompok tani di 

desa ini tidak lepas dari campur tangan pemerintah yang sangat membantu jalannya 

program  ini. Dengan adanya program ini diharapkan masyarakat petani dapat lebih 

sejahtera. Namun, nyatanya program yang diberikan kepada masyarakat belum bisa 

membuat masyarakat petani bisa terlepas dari garis kemiskinan.  

  Berdasarkan data Program  Gapoktan di desa Tanjung Gelam pada tahun 2015 

tingkat perekonomian petani dengan adanya program  ini belum bisa dikatakan meningkat, 

jika dilihat dari hasil pertanian dari tahun ke tahun mengalami naik turun, walaupun tiap 

tahunnya masyarakat mampu memproduksi hasil pertanian. 

 

Diagram 1.3 

Data Perekonomian Petani  

   

                            Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan diagram 1.3, perekomian petani yang ada di desa Tanjung Gelam pada 

tahun 2012 – 2016 mengalami naik turun dan belum berjalan secara optimal. Dimana pada 

tahun 2013 hasil panen mengalami penurunan yang drastis dikarenakan tingginya intensitas 

curah hujan yang disertai angin kencang pada bulan november hingga bulan maret menjadi 

faktor terbesar yang membuat menurunnya kualitas dan kuantitas gabah petani di tingkat 

petani. Selain itu, dengan keterbatasan alat mesin pertanian membuat anggota Gapoktan 

sulit untuk tanam secara serempak. Sementara saat panen, produksi petani banyak 

menumpuk karena kekurangan “power tresher”, ini adalah alat untuk merontokkan padi. 

Kemudian, bantuan benih, obat maupun pupuk, juga tidak seperti yang diharapkan sehingga 

produksi tidak maksimal. Produksi rata-rata gapoktan yang beranggotakan 125 orang 

kepala keluarga itu, berkisar tiga ton per hektare. Selain produksi yang masih rendah, harga 

jual yang juga rendah, ikut menekan perekonomian petani. Selain itu, petani masih kerap 

menjual harga pertanian terlalu jauh dibawah harga pasar. Kondisi itu menyebabkan 

pendapatan petani tidak maksimal. Jangankan untuk meningkatkan perekonomian, hasil 

pertanian digunakan untuk bertahan hidup. Permasalahan lainnya yaitu perubahan cuaca 

yang tidak menentu, sulit membuat irigasi dan musiman sehingga membuat para petani 

sulit menjalankan program ini.  

 

Tabel 1.4 

Data Hasil Pertanian 

Kelompok Tani  Produksi (ton) 

Maju Bersama  9.871 

Kelapa Gading  4.21 

Arisan Baru  1.431 

Aliran Baru 6.871 

Bersaudara 514 

                       Sumber : Data Gapoktan 2016 

Berdasarkan  uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti dan menjadikan 

sebagai objek penelitian guna penulisan skripsi dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 
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Petani Melalui Program Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di desa Tanjung Gelam 

Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini adalah : 

Bagaimana pemberdayaan masyarakat petani melalui program Gabungan Kelompok 

Tani (Gapoktan)  di desa Tanjung Gelam Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian tentang pemberdayaan masyarakat petani melalui 

program Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tanjung Gelam Kabupaten 

Ogan Ilir ini untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai 

pemberdayaan petani.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

Mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat petani melalui program Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan) di desa Tanjung Gelam Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritik  

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmu sosial 

khususnya mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat agar dapat bermanfaat dalam 

upaya pengembangan memberdayakan masyarakat dan pengembangan ilmu 
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pengetahuan yang berhubungan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pemberdayaan masyarakat petani di perdesaan.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Sejalan dengan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

khususnya kelompok tani mengenai program pemberdayaan Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan). 

b. Bagi pemerintah, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan informasi bagi instansi pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat dalam 

memberdayakan masyarakat untuk mencapai pembangunan yang adil dan merata 

sehingga terciptanya kesejahteraan dan peningkatan perekonomian Gapoktan 

yang merata di masyarakat. 

c. Bagi mahasiswa, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu tambahan 

berupa pemahaman, pengetahuan, dan wawasan mahasiswa tentang bagaimana 

kondisi nyata dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat petani melalui 

program Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). 

 

 

 

 

 

 

 

 


